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ABSTRAK
Timbulan sampah perkotaan akan meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk, ekonomi dan pembangunan. Tingginya
aktivitas penduduk Kota Banda Aceh saat ini telah menyebabkan bertambahnya jumlah sampah. Tempat pemrosesan  akhir sampah
di Banda Aceh adalah TPA Gampong Jawa yang kapasitas penampungannya sudah melebihi daya tampung, sehingga telah
dibangun TPA Terpadu Blang Bintang. Selanjutnya TPA Gampong Jawa akan dijadikan tempat stasiun pemilahan sampah.
Pengelolaan sampah memerlukan manajemen yang baik dan biaya yang besar, terutama biaya operasional untuk pengumpulan,
pengangkutan dan pengolahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab peralihan fungsi dan manajemen TPA
Gampong Jawa menjadi stasiun pemilahan serta menganalisa sistem pembiayaannya. Penelitian ini dilakukan di TPA Gampong
Jawa Kota Banda Aceh dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan melakukan observasi dan
wawancara pada Dinas Kebersihan dan Keindahan Kota (DK3) Banda Aceh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisa
SWOT dan alat  bantu analisisnya USG ((Urgency, Seriousness, and Growth). Hasil penelitian menunjukkan peta kekuatan
organisasi peralihan fungsi TPA Gampong Jawa menjadi stasiun pemilahan berada pada kuadran I (pertama). Posisi ini
menandakan peralihan fungsi TPA Gampong Jawa kuat dan berpeluang. Faktor penyebab peralihan fungsi menjadi stasiun
pemilahan yaitu sistem pengelolan TPA dari sanitary landfill ke sistem stasiun pemilahan, telah dibangun TPA Sampah Regional
Blang Bintang sebagai TPA pengelolaan sampah dan ketidakcukupan lahan TPA Gampong Jawa. Manajemen TPA Gampong Jawa
ditinjau dari aspek teknik operasional yaitu sortir dan pemilahan sampah setelah diangkut ke TPA secara manual dengan bantuan
manusia (pemulung) dan Buldozer. Pembiayaan berasal dari retribusi pelayanan dan anggaran Pemerintah Kota dan retribusi
masyarakat. Rekomendasi terhadap manajemen TPA Gampong Jawa yaitu pemerintah kota menerbitkan Qanun peralihan fungsi
TPA menjadi stasiun pemilahan.
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ABSTRACT 
Urban waste generation will always increase in line with the rate of population growth, economic and development. The high
activity of the population of Banda Aceh today has led to the increasing amount of waste. Final waste processing site in Banda
Aceh is the Gampong Jawa landfill in which its capacity already exceeds the reservoir, so it has been built Integrated final
processing site (TPA) Blang Bintang. Furthermore, the landfill will be at the final processing site (TPA) Gampong Jawa, garbage
sorting station. Waste management requires good management and a huge cost, especially the cost of operations for the collection,
transportation and processing. This study aims to determine the cause of the transition function and Gampong Jawa landfill
management into the sorting station and analyze the financing system. This research was conducted at the landfill Gampong Java
Banda Aceh through quantitative methods. Data were collected through observation and interviews at the City Health and Beauty
(DK3) Department Banda Aceh. Data analysis was performed using SWOT analysis and ultrasound analysis tool ((Urgency,
Seriousness, and Growth). Result showed the maps of the strength of the organizational transition functions of Gampong Jawa
landfill which then be the sorting station and it is in quadrant I (first). This position indicates the transition function of the Gampong
Jawa landfill is strong and has the opportunity. Factors causing the transition function of a sorting station is the TPA management
systems from the sanitary landfill system to the sorting station, has been built Blang Bintang Regional landfill waste as landfill
waste management and landfill insufficiency Gampong Java. Gampong Java Management landfill in terms of aspects operational
techniques, namely sorting and sorting of waste transported to landfill after manually with the help of humans (scavengers) and a
bulldozer. Financing comes from the levy of service and municipal government budgets and public retribution. It is recommended
for the government in the management of Gampong Jawa landfill to publish Qanun TPA transition function to become sorting
station. 
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